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Penelitian ini dilakukan pada karyawan Bank BJB Cabang Majalengka dengan 
tujuan  untuk mengetahui komitmen organisasional, lingkungan psikologis, dan 
produktivitas kerja serta untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional dan 
lingkungan psikologis terhadap produktivitas kerja kerja baik secara parsial maupun secara 
simultan.  
Metode yang digunakan adalah metode survey dan dirancang sebagai penelitian 
deskriptif verifikatif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan Bank BJB Cabang Majalengka yang berjumlah 40 
orang.Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengujian instrumen dilakukan 
dengan uji validitas, reliabilitas dan uji normalitas data, sedangkan analisis data 
menggunakan koefisien korelasi dan koefisien determinasi. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji t untuk uji parsial, dan uji F untuk uji simultan 
Hasil penelitian menemukan bahwa komitmen organisasional termasuk dalam 
kategori tinggi, lingkungan psikologis berada pada kategori baik sedangkan produktivitas 
berada pada kategori tinggi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komitmen 
organisasional dan lingkungan psikologis baik secara simultan maupun parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Bank BJB 
Cabang Majalengka. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Pada dasarnya masalah SDM 
berkaitan erat dengan masalah 
produktivitas tenaga kerja itu sendiri. Jika 
diukur dari produktivitas, keadaan SDM 
Indonesia kualitasnya tergolong rendah 
(Aditya Kiswuryanto
1)
, 2010). Rendahnya 
mutu karyawan ditunjukkan oleh tingkat 
pendidikan yang berimplikasi pada 




menyatakan bahwa kualitas SDM yang 
rendah akan mencerminkan beberapa hal, 
salah satunya sebagai karyawan akan 
mempunyai produktivitas yang rendah, 
padahal produktivitas kerja telah menjadi 
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salah satu faktor strategis dalam 
perusahaan.  
Dalam beberapa penelitian 
menunjukkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan diantaranya adalah motivasi, 
tingkat pendidikan, usia, mental dan fisik, 
komitmen organisasional, serta 
lingkungan psikologis. Perusahaan sudah 
seharusnya melakukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan, diantaranya adalah dengan 
menciptakan komitmen dan lingkungan 
kerja yang baik bagi karyawannnya. 
Komitmen organisasional 
merupakan sikap yang menggambarkan 
kesetiaan karyawan terhadap 
perusahaannya. Karyawan yang memiliki 
komitmen  adalah karyawan yang 
mempunyai keinginan kuat untuk menjadi 
anggota utama dari organisasinya, 
mempunyai kemauan yang kuat untuk 
bekerja dan berusaha bagi kepentingan 
organisasi, mempunyai kepercayaan dan 
penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan 
organisasi  (Meyer and Allen, dalam 
Luthans
4)
 2002:235). Tanpa ada 
komitmen karyawan terhadap perusahaan, 
rencana-rencana dan target perusahaan 
akan sulit terealisir. Komitmen karyawan 
pada perusahaan dapat meminimalisir 
turnover dan tingkat absensi serta 
diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja mereka. 
Selain faktor komitmen, faktor 
lain yang mempengaruhi peningkatan 
produktivitas kerja karyawan adalah 
lingkungan kerja (Muchdarsyah 
Sinungan
6)
, 2013). Lingkungan kerja yang 
baik diharapkan dapat memacu 
produktivitas kerja karyawan yang tinggi. 
Menurut Wursanto
10)
 (2009), lingkungan 
kerja dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja non fisik (psikologis). 
Lingkungan kerja fisik adalah kondisi 
lingkungan yang menyangkut segi fisik, 
seperti cahaya, warna, udara, serta musik 
yang mempengaruhi karyawan dalam 
menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan. Sedangkan lingkungan kerja 
non fisik (psikologis) menurut 
Sedarmayanti
8)
 (2011), lingkungan kerja 
non fisik (psikologis) adalah semua 
keadaan yang terjadi yang berkaitan 
dengan hubungan kerja, baik hubungan 
dengan atasan maupun hubungan sesama 
rekan kerja, ataupun hubungan dengan 
bawahan. 
Bank BJB adalah bank umum 
milik pemerintah kota/kabupaten se-Jawa 
Barat dan Banten. Sebagai salah satu 
Perseroan Terbatas (PT) yang 
memberikan layanan perbankan dengan 
sistem konvensional dan sistem syariah, 
Bank BJB terus meningkatkan kualitas 
dan produktivitasnya guna mencapai visi 
dan misi yaitu tumbuh berkembang 
menjadi salah satu dari sepuluh bank 
terbesar dan berkinerja baik di kancah 
nasional. Sejalan dengan tujuan tersebut, 
Bank BJB berusaha meningkatkan kinerja 
dan produktivitasnya  melalui 
peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) para karyawannya. Guna 
mendukung upaya tersebut, maka Bank 
BJB terus memperbaiki komitmen 
organisasional dan lingkungan kerja bagi 
para karyawannya. Namun, pada 
kenyataannya permasalahan komiten  dan 
lingkungan kerja selalu terjadi di 
lingkungan karyawan Bank BJB. 
Terutama masalah komitmen 
organisasional dan lingkungan psikologis 
yang berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja para karyawannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, 
penting kiranya membuat suatu model 
yang membahas produktivitas kerja 
dengan variabel yang mempengaruhinya. 
Untuk itu perlu melakukan analisis 
mengenai pengaruh komitmen 
organisasional dan lingkungan psikologis 
terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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Dalam penelitian ini akan coba 
mengangkat permasalahan yang terjadi 
pada Bank BJB Cabang Majalengka 
mengenai produktivitas kerja karyawan 
yang diukur melalui berbagai indikator 
yang ada.  
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar 
belakang, masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana komitmen organisasional, 
lingkungan psikologis, dan 
produktivitas kerja karyawan Bank 
BJB Cabang Majalengka 
2. Seberapa besar pengaruh komitmen 
organisasional dan lingkungan 
psikologis terhadap produktivitas 
kerja karyawan Bank BJB Cabang 
Majalengka baik secara parsial 
maupun secara simultan. 
  
Tujuan Penelitian 
Penelitian adalah sarana 
fundamental untuk memenuhi pemecahan 
masalah secara ilmiah, untuk itu 
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui komitmen 
organisasional, lingkungan 
psikologis, dan produktivitas kerja 
karyawan Bank BJB Cabang 
Majalengka 
2. Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh komitmen organisasional 
dan lingkungan psikologis terhadap 
produktivitas kerja karyawan Bank 
BJB Cabang Majalengka baik secara 
parsial maupun secara simultan 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk 
melaksanakan penelitian ini adalah 
deskriptif dan verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Pengujian 
instrument penelitian dilakukan dengan 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas 
dan uji normalitas data, sedangkan 
analisis data menggunakan koefisien 
korelasi dan koefisien determinasi. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji t 
untuk uji parsial, dan uji F untuk uji 
simultan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Komitmen Organisasional, 
Lingkungan Psikologis dan 
Produktivitas Kerja Karyawan  Bank 
BJB Cabang Majalengka 
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif, diketahui bahwa komitmen 
organisasional berada pada kriteria tinggi. 
Beberapa indikator yang menunjukkan 
bahwa komitmen organisasional termasuk 
pada kriteria tinggi, diantaranya  
karyawan bank mempunyai rasa sayang 
dan keterlibatan emosi yang cukup tinggi 
terhadap perusahaan tempat kerjanya, 
mempunyai pertimbangan rasional yang 
cukup tinggi untuk tetap dalam 
perusahaan karena pengorbanan atau 
kerugian yang harus ditanggung jika 
keluar dari perusahaannya dan 
mempunyai tanggung jawab moral yang 
cukup tinggi untuk tetap tinggal dan 
berkarir dalam perusahaan karena 
berkewajiban dan merasa mereka 
seharusnya melakukannya.  
Variabel lingkungan psikologis 
menunjukkan berada pada kriteria baik.  
Dalam hal ini Bank BJB Cabang 
Majalengka mampu menciptakan susana 
lingkungan psikologis yang baik seperti 
karyawan merasakan suasana kerja yang 
nyaman dan menyenangkan, perusahaan 
memberikan perhatian dengan 
memberikan reward bagi karyawan yang 
berprestasi  dan melibatkan karyawan 
dalam berbagai pengambilan keputusan, 
sedangkan produktivitas kerja karyawan 
berada pada kriteria tinggi.   
Produktivitas kerja ini diukur 
dengan  beberapa dimensi seperti tingkat 
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kehadiran, tingkat penyelesaian 
pekerjaan, efektivitas dan efisiensi waktu, 
serta disiplin kerja. Dalam hal ini 
karyawan Bank BJB Cabang Majalengka 
menunjukkan ketepatan baik dalam 
kehadiran maupun dan ketepatan dalam 
waktu bekerja, selalu bersungguh-
sungguh dan bertanggungjawab terhadap 
tugas yang diberikan sesuai dengan 
kemampuannya dan mempunyai disiplin 
kerja yang tinggi.  
 
Pengaruh Komitmen Organisasional 
Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan Pada Bank BJB Cabang 
Majalengka 
Permasalahan produktivitas bukan 
dari sekedar ilmu pengetahuan, teknologi, 
manajamen karena produktivitas juga 
mengandung pula falsafah dan sikap 
mental yang selalu bermotivasi pada 
pengembangan diri menuju mutu 
kehidupan hari esok yang lebih baik. 
Untuk itu setiap perusahaan selalu 
berupaya untuk meningkatkan 
produktivitas kerja karyawannya. Upaya 
yang dapat dilakukan oleh perusahaan 
adalah dengan meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja, salah 
satunya adalah berkaitan dengan 
komitmen organisasional. 
Banyak penelitian yang telah 
dilakukan berkaitan dengan permasalahan 
ini diantaranya penelitian dari Untung 
Widodo
9)
 (2009) yang berjudul “Pengaruh 
Kepercayaan Pada Atasan, Komitmen 
Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Produktivitas Karyawan (Studi Kasus 
Pada Tenaga Penjual PT. Nyonya Meneer 
Semarang). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel kepercayaan pada atasan, 
komitmen organisasi dan kepuasan kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas baik secara parsial 
maupun simultan. Hal ini dapat 
dibuktikan oleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,381 dan signifikansi 0,000, 
lebih kecil dari nilai  α  yang ditetapkan 
yaitu 5 % (0,05). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan apa yang dikemukakan 
oleh Bishop dan Scot
2)
 (1997) dan 
Pambudi
7)
 (Swa, 2001, p.25) yang 
mengemukakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi produktivitas kerja 
adalah komitmen organisasi.    
Demikian pula dengan hasil 
penelitian ini, berdasarkan hasil 
perhitungan koefisien korelasi diperoleh 
nilai  sebesar 0,733. Hal ini 
menunjukkkan keeratan hubungan antara 
komitmen organisasional dengan 
produktivitas kerja termasuk kedalam 
kategori kuat dengan arah hubungan 
positif artinya apabila komitmen 
organisasional  meningkat maka 
produktivitas kerja pun akan meningkat, 
sedangkan besarnya kontribusi komitmen 
organisasional mempengaruhi 
produktivitas kerja yaitu sebesar 53,73%. 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
uji t, menunjukkan bahwa variabel 
komitmen organisasional  memiliki nilai 
signifikansi 0,000 < 0,005. Hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 
hipotesis yang dikemukakan bahwa 
komitmen organisasional mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja dapat dibuktikan 
kebenarannya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa komitmen 
organisasional mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap produktivitas kerja 
pada Bank BJB Cabang Majalengka. 
Hasil penelitian ini sejalan dan 
mendukung  penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 





 (1997) dan Pambudi
7)
 
(Swa, 2001, p.25) sehingga memperkuat 
fakta empiris bahwa komitmen 
organisasional merupakan salah satu 
faktor pendorong bagi peningkatan 
produktivitas kerja karyawan. 
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Pengaruh Lingkungan Psikologis 
Terhadap Produktivitas Kerjaaryawan 
Pada Bank BJB Cabang Majalengka 
Lingkungan kerja merupakan 
Salah satu faktor penting yang harus 
diperhatikan perusahaan dalam upaya 
meningkatkan produktivitas kerja. 
Lingkungan kerja yang nyaman akan 
dapat menimbulkan semangat dan 
kegairahan kerja karyawan. 
Memperhatikan kondisi lingkungan kerja 
karyawan berarti berusaha menciptakan 
kondisi lingkungan kerja yang sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan para 
karyawan sebagai pelaksana kerja pada 
tempat kerja tersebut. Kerja produktif 
tidak saja memerlukan keterampilan 
kerja, penemuan-penemuan baru untuk 
memperbaiki cara kerja, namun juga 
lingkungan kerja yang nyaman yang 
mampu menunjang kelancaran 
penyelesaian pekerjaan.  
Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan berkaitan dengan lingkungan 
kerja adalah penelitian dari Aditya 
Kiswuryanto
1)
 (2014) dengan judul 
“Analisis Pengaruh Kompensasi dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas 
Karyawan Dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Intervening pada PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa”. Dengan 
menggunakan metode Analysis Jalur 
(Path Analysis), hasil pengujian statistik 
pada variabel-variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
kompensasi terbukti berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan kerja, 
lingkungan kerja terbukti berpengaruh 
positif signifikan terhadap kepuasan kerja, 
kepuasan kerja terbukti berpengaruh 
positif signifikan terhadap produktivitas 
karyawan. Penelitian lain dari I Wayan 
Senata
3)
 (2012) yang dilakukan pada 
karyawan UD Kembang Sari Kabupaten 
Badung yang memberikan hasil bahwa  
lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap produktivitas kerja hal ini 
ditunjukkan dari signifikansi lingkungan 
kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan 0,000 < 0,05 atau nilai t-hitung 
> t-tabel yaitu 3,820 > 1,684 dengan 
persentase pengaruhnya sebesar 27,7%. 
Demikian pula dengan hasil 
penelitian yang penulis lakukan bahwa 
faktor lingkungan dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja. Berdasarkan hasil 
perhitungan koefisien korelasi diperoleh 
nilai sebesar 0,520 menyatakan bahwa 
variabel lingkungan psikologis memiliki 
keeratan hubungan sedang dan 
berpengaruh positif terhadap 
produktivitas kerja, sedangkan pengaruh 
lingkungan psikologis terhadap 
produktivitas kerja sebesar 27,04%. 
Berdasarkan hasil uji t, variabel 
lingkungan psikologis  memiliki nilai 
signifikansi 0,000 < 0,005. Hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
diduga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara lingkungan psikologis terhadap 
produktivitas kerja dapat dibuktikan 
kebenarannya.  
Dari hasil penelitian yang 
diperoleh,  dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan psikologis mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada Bank BJB 
Cabang Majalengka. Artinya bahwa 
lingkungan psikologis merupakan 
variabel yang dapat menjadi pendorong 
untuk meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan. Hasil penelitian ini juga 
memperkuat fakta empiris penelitian tang 
telah dilakukan oleh Aditya 
Kiswuryanto
1)





Pengaruh Komitmen Organisasional 
dan Lingkungan Psikologis Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan Pada 
Bank BJB Cabang Majalengka 
Seperti diketahui bahwa beberapa 
hasil penelitian yang telah dilakukan baik 
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variabel komitmen organisasional 
maupun variabel lingkungan psikologis, 
secara parsial terbukti dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja. Kedua 
variabel tersebut secara empiris telah 
terbukti merupakan faktor pendorong 
untuk meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan. Untuk itulah penulis 
melakukan pengujian apakah variabel 
komitmen organisasional dan variabel 
lingkungan psikologis secara simultan 
mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja.   
Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 
0,738 menyatakan bahwa variabel 
komitmen organisasional dan lingkungan 
psikologis memiliki keeratan hubungan 
yang kuat dan positif terhadap 
produktivitas kerja, sedangkan pengaruh 
komitmen organisasional dan lingkungan 
psikologis terhadap produktivitas kerja 
diperoleh nilai sebesar 54,47% dan 
sisanya sebesar 45,53 dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan 
hasil uji F, variabel komitmen 
organisasional memiliki nilai signifikansi 
0,000 < 0,005. Hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehingga hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa diduga 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
komitmen organisasional dan lingkungan 
psikologis terhadap produktivitas kerja 
dapat dibuktikan kebenarannya.  
Dengan demikian  dapat 
disimpulkan bahwa komitmen 
organisasional dan lingkungan psikologis 
secara simultas mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada Bank BJB 
Cabang Majalengka.   
Berdasarkan hasil analisis 
verifikatif diketahui bahwa komitmen 
organisasional dan lingkungan psikologis 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan produktivitas kerja 
baik secara parsial maupun simultan. Hal 
ini berarti, semakin tinggi maka 
komitmen organisasional dan lingkungan 
psikologis akan berimplikasi terhadap 
peningkatan produktivitas kerja 
karyawan. Secara parsial, komitmen 
organisasional dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan produktivitas kerja 
karyawan sebesar 53,73%, dan 
lingkungan psikologis sebesar 27,04 %. 
Secara simultan, komitmen organisasional 
dan lingkungan psikologis mempunyai 
pengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas kerja karyawan sebesar 
54,47%.  
Fakta empiris ini dapat dijadikan 
bahan pertimbangan oleh pihak 
manajemen Bank BJB Cabang 
Majalengka di masa yang akan datang 
dalam upaya meningkatkan produktivitas 
kerja karyawannya dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yaitu komitmen 
organisasional karyawan dan lingkungan 
psikologis pada Bank BJB Cabang 
Majalengka. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Komitmen organisasional karyawan 
Bank BJB Cabang Majalengka 
termasuk pada kriteria tinggi.  
2. Lingkungan Psikologis pada Bank 
BJB Cabang Majalengka termasuk 
pada kriteria baik.  
3. Produktivitas kerja  karyawan  Bank 
BJB Cabang Majalengka termasuk 
pada kriteria tinggi.  
4. Komitmen organisasional dan 
lingkungan psikologis secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja 
karyawan.  
5. Komitmen organisasional dan 
lingkungan psikologis secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja 
karyawan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, 
peneliti memberikan saran yang 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
dan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 
yaitu:  
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komitmen organisasional termasuk 
pada kriteria tinggi. Namun demikian 
Bank BJB Cabang Majalengka 
hendaknya lebih mengoptimalkan 
lagi komitmen organisasional 
karyawannya terutama komitmen 
afektif (affective commitment). 
Memperkuat ikatan emosional, 
identifikasi dan keterlibatannya 
dalam organisasi dengan cara 
menganggap  karyawan   sebagai 
mitra, mengikutsertakan   partisipasi   
karyawan dalam  pengambilan 
keputusan  strategik, memberikan 
jaminan  keadilan, dan menciptakan 
kebersamaan dalam kelompok, 
merupakan cara yang bisa ditempuh 
perusahaan untuk meningkatkan 
komitmen karyawan terhadap 
organisasinya. 
2. Lingkungan psikologis pada Bank 
BJB Cabang Majalengka secara 
keseluruhan termasuk pada kriteria 
baik. Namun dimensi pengawasan 
perlu mendapat perhatian. 
Pengawasan yang terlalu ketat dari 
atasan membuat karyawan merasa 
selalu diawasi terus menerus yang 
menyebabkan karyawan kurang 
nyaman dalam bekerja. Kondisi ini 
perlu diperbaiki dengan cara 
memberi ruang  pada karyawan agar 
dapat berkreatifitas dalam bekerja 
tetapi tetap dalam pengawasan dan 
dalam batas-batas aturan yang 
berlaku diperusahaan.   
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komitmen organisasional dan 
lingkungan psikologis mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja 
karyawan. Namun demikian 
penelitian ini mengandung 
keterbatasan dari segi keluasan 
variabel penelitian maupun dari segi 
objek penelitian. Disarankan untuk 
penelitian mendatang lebih 
memperluas lagi variabel lain yang 
lebih lengkap, misalnya menambah 
variabel kepuasan kerja, kebijakan 
kompensasi, sistem perencanaan dan 
pengembangan karir dan faktor 
lainnya atau melakukan penelitian 
pada beberapa objek yang berbeda 
agar dapat memberikan kontribusi 
yang besar bagi penguatan teori 
komitmen organisasional, lingkungan 
psikologis dan produktivitas kerja. 
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